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PERENCANAAN ULANG STRUKTUR ATAS JEMBATAN BESUK 

KOBOKAN TIPE PELENGKUNG (THROUGH ARCH) DENGAN 

METODE DFBK 

 

I Putu Hendra Wijana1, Sudirman Indra2, dan Vega Aditama3 

123) Program Studi Teknik Sipil S-1, Institut Teknologi Nasional Malang 

Email: 1821092@scholar.itn.ac.id 1 

 

ABSTRAK 

Jembatan Sungai Besuk Kobokan terletak di Jalan Raya Dampit No. 335, Krajan, 

Jarit, Kec. Candipuro, Kab. Lumajang, Jawa Timur memiliki bentang sepanjang 

130 meter dengan konstruksi beton bertulang. Jembatan ini memiliki peranan 

penting sebagai akses penghubung antar Kabupaten Lumajang dan Kabupaten 

Malang. Rusaknya jembatan tersebut akibat erupsi Gunung Semeru yang 

menyebabkan terhentinya akses lalu lintas dan perekonomian di kawasan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, pada perencanaan ini Jembatan Sungai Besuk Kobokan 

didesain ulang menggunakan tipe pelengkung rangka (Through Arch) dengan tinggi 

20 meter, lebar jembatan 9 meter dan menggunakan kabel pengantung di sepanjang 

bentang jembatan sebagai penggantung untuk menahan lantai kendaraan 

dibawahnya. Dalam perencanaan ini menggunakan metode Desain Faktor Beban 

dan Ketahanan (DFBK) serta SNI terbaru sebagai acuan perencanaan struktur 

jembatan. Hasil dari perencanaan yang telah dilakukan, digunakan profil WF 450 × 

200 × 9 × 14 untuk gelagar memanjang, profil WF 800 × 300 × 14 × 26, profil HWF 

552 × 480 × 30 × 50 untuk gelagar induk,pelengkung, profil HWF 552 × 480 × 30 

× 50  untuk gelagar induk memanjang tepi, profil WF 400 × 400 × 13 × 21 untuk 

gelagar melintang atas, profil 2L 200 × 200 × 15 untuk ikatan angin atas, , kabel 

penggantung Tension Rod D60 mm. Didapatkan dimensi untuk perletakan 

elastomer 700 × 700 × 170.  

 

Kata kunci: DFBK, Jembatan, Pelengkung 
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DAFTAR NOTASI 

 

A = Luas penampang (mm2) 

Ac = Luas pelat beton dengan lebar efektif (mm2) 

Ae = Luas neto efektif (mm2) 

Ag = Luas bruto dari komponen struktur (mm2) 

An = Luas nominal (cm2) 

As = Luas tulangan tarik (mm2) 

As’ = Luas tulangan tekan (mm2) 

Aw = Luas badan profil (mm2) 

Agv = Luas bruto elemen pemikul gaya geser (mm2) 

Ant = Luas neto elemen yang memikul gaya tarik (mm2) 

Anv = Luas neto elemen yang memikul gaya geser (mm2) 

Asa = Luas penampang angkur baja stad berkepala (mm2) 

Awe = Luas las efektif (mm2) 

a = Jarak bersih antara pengaku transversal (mm) 

a = Tinggi blok tekan (mm) 

b = Lebar jembatan (m) 

bE = Lebar efektif (m) 

bo = Jarak antar balok (m) 

Cc = Tegangan tekan pada serat beton 

Cs = Tegangan tekan pada serat baja 

Cv1 = Koefisien kekuatan geser badan 

D = Beban lajur 

D = Diameter tulangan 

d = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik (mm) 

d’ = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan (mm) 

Ec = Modulus elastisitas beton (4700√𝑓′𝑐) 

Es = Modulus elastisitas baja (200.000 MPa) 

EWs = Beban angin pada struktur 

EWl = Gaya angin pada kendaraan 

Fe = Tegangan tekuk kritis elastis (MPa) 
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Fcr = Tegangan kritis (MPa) 

Fnw = Tegangan nominal logam las, ksi (MPa) 

FEXX = Kekuatan klasifikasi logam pengisi (MPa) 

f = Tinggi busur bawah (m) 

fy = Tegangan leleh baja (MPa) 

fu = Tegangan tarik minimum penghubung geser (MPa) 

fTH = Batas fatik yang digunakan (MPa) 

fc’ = Kuat tekan beton (MPa) 

fs’ = Tegangan tarik baja (MPa) 

G = Modulus geser elastomer (MPa) 

h = Tinggi panel (m) 

hr = Ketebalan efektif karet pada lapisan antara (mm) 

hs = Ketebalan lapisan plat pada elastomer berlapis plat (mm) 

I = Momen inersia (cm4) 

Ip = Keliling elastomer, termasuk lubang (mm) 

i = Menunjukkan kondisi yang ditinjau 

K = Faktor panjang efektif 

L = Bentang jembatan (m) 

Lc = Panjang efektif komponen struktur (mm) 

LE = Bentang menerus panjang bentang ekuivalen 

Lav = Panjang bentang rata-rata dari kelompok bentang yang disambungkn 

secara menerus 

Lmax = Panjang bentang maksimum dalam kelompok bentang yang 

disambungkan secara menerus. Untuk pembebanan truk “T”, FBD 

diambil 0,3. 

Mn = Kekuatan momen nominal (N.mm) 

Mr = Kekuatan momen nominal (N.mm) 

Mu = Momen terfaktor pada penampang (N.mm) 

n = Jumlah baut 

P = Beban hidup rencana (N) 

PB = Tekanan angin dasar (MPa) 

PD = Tekanan angin rencana (MPa) 
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Pd = Tegangan rata-rata akibat beban hidup (MPa) 

Pn = Kuat tarik desain 

Pu = Beban terfaktor (Kg) 

Qi = Pengaruh beban nominal 

Qn = Kekuatan nominal satu angkur baja stad berkepala atau angkur  

kanal baja, kips (N) 

q = Beban merata ultimit (Kg/m) 

q = Intensitas beban terbagi rata (BTR) dalam arah memanjang jembatan 

(kPa) 

Rg = Koefisien untuk memperhitungkan efek grup 

Rn = Kuat nominal 

Rp = Koefisien untuk memperhitungkan efek grup 

Pn = Kuat tarik desain 

Ru = Kekuatan perlu menggunakan kombinasi beban DFBK 

Rut = Beban tarik terfaktor baut (Kg) 

Ruv = Beban geser terfaktor (Kg) 

r = Radius girasi penampang batang (mm) 

s = Faktor bentuk 

T = Beban truk 

T = Kuat tarik ijin baut untuk aksi prying 

Ts = Tegangan tarik pada serat baja 

t = Tinggi penampang (m) 

tc = Tebal pelat beton (mm) 

tw = Tebal badan (mm) 

U = Faktor lag geser 

Ubs = Tegangan tarik  

VB = Kecepatan agin rencana yaitu 90-126 km/jam pada elevasi 10000 mm 

Vn = Gaya geser nominal 

Vr = Kuat geser rencana 

VDZ = Kecepatan angin rencana pada elevasi rencana, (km/jam) 

Vo = Kecepatan gesekan angin, yang merupakan karakteristik meteorologi, 

yang ditentukan pada tabel di bawah untuk berbagai macam tipe 
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permukaan hulu jembatan, (km/jam) 

V10 = Kecepatan angin pada elevasi 10000 mm di atas permukaan tanah 

maupun di atas permukaan air rencana, (km/jam) 

W = Lebar dari bantalan elastomer (mm) 

Y = Garis netral (mm) 

Z = Elevasi struktur diukur dari permukaan tanah atau permukaan air  

dimana beban angin dihitung (Z > 10000 mm) 

Zo = Panjang gesekan di hulu jembatan yang merupakan karakteristik 

meteorologi, ditentukan pad tabel dibawah, (mm) 

Z1 = Panjang Lengan momen 1 (mm) 

Z2 = Panjang Lengan momen 1 (mm) 

λ = Batas rasio lebar terhadap tebal  

γi = Faktor beban daripada beban Qi yang ditinjau 

ϕ = Faktor tahanan 

Σ = Adalah penjumlahan 

θ = Sudut pembebanan sumbu longitudinal las 

σL = Tegangan rata-rata akibat beban total (MPa) 

σs = Tegangan rata-rata akibat beban total (MPa) 

θsx = Maksimum perputaran pada setiap sumbu (rad) 

   

   

   

 

 


